ABSTRAK

Di Indonesia memang sangat beragam suku bangsa dan bahasanya banyak
sekali tradisi atau upacara adat, hal itu menjadikan banyak sekali tradisi atau
upacara adat yang telah menjadi suatu hal yang mutlak dilakukan oleh suatu
kelompok masyarakat, tradisi merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan dari
dulu sampai sekarang. Blimbing merupakan Desa yang terkenal dengan
masyarakat nelayan karena memang warga di sana yang hampir rata-rata mencari
rizki dengan cara melaut, tradisi Ritual Petik Laut juga merupakan sebuah tradisi
yang sangat di jaga kelestariannya oleh masyarakat Blimbing karena tradisi
tersebut merupakan peninggalan nenek moyang mereka. Tradisi Petik Laut
merupakan ritual dimana setiap orang dapat mengekspresikan segala sesuatu yang
itu masih berhubungan dengan agama dan budaya, sekaligus menjadi sebuah
ajang silaturahmi bagi setiap warganya.Ritual ini tak lepas ubahnya seperti ritual
yang menyatukan antara agama dan budaya dalam hamper semua kegiatan
ritualnya.Tujuan penlitian ini untuk mengetahui deskripsi tradisi ritual Petik Laut
serta makna Petik laut bagi masyarakat Desa Blimbing dan kondisi sosial,
ekonomi dan budaya.Metodologi penelitianini  adalah Deskripti fkualitatif,
dengan metode pengumpulan data, di lakukan melalui beberapa metode yaitu
observasi, wawancara, lalu menggunakan metode analisa data, berguna untuk
menjelaskan data-data yang diperoleh dari pengumpulan data tersebut .Hasil dari
Penelitian ini adalah bentuk-bentuk Tradisi Upacara Ritual Petik Laut berupa
proses Upacara petik Laut yang diawali dengan pembuatan sesaji yang dilakukan oleh
sesepuh desa berupa hasil bumi, sejumlah perhiasan, nasi tumpeng, buah-buahan dan
seekor ayam. Sesaji tersebut diletakkan pada sebuah kapal kecil yang sudah dihias
secantik mungkin dan diarak ke pantai, Tradisi ini memiliki nilai-nilai sosiologis
(kemasyarakatan) mengundang atau mengumpulkan satu masyarakat desa
menjadi satu
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